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SIAPA pun yeng masuk dalam kons-
telasi seni lukie Bali, "berdosa” bila ti-
dak mengennl Kuint Repip 1){alah salsh
scorang okoh pemhsharu seni lukis
Bali, <ejak 50 tabun gllam. Dia pulayang.
kemydian memberi sksentuas! kepads
kanvas-kanvas eeni lukis Bail, yang daxd
kurun ke lurur arap terjebak daiem
mannerisng, pm\gu)angan-pm-n;mlnng-
an, atau repetisi, Numa Ketut Regig lan-
tas discjajarkan dengan Dewa Putu Be-
dil, Anak Agung (e Sobrat, Ketut Ko-
bot, atau pelukis nyentrik Ida Bggus
Msde Paleng. itulah nama-nama seper-
juangan yang sepantaran.

"Kita harus tetap mengrnalnya, wa-
laupun dja barinpkali sudsh susah rmie-
ngenal kita,” kata Agung Ral, pemilik
ARMA (Agung Rel Museum of Art) di
Ubud, Bali.

Kata "suduh susah mengenal kita™ di
situ sekonyong-konyopg menjadi kali-
mat ganjil, Betapa tdnk. "Pak Regiy, s¢-
icarang matanya sudah hamplr buts.”
kata ITuang Fong, pelukis yang sclalu
menguping rona kehidupan Reglg.

Kebutaan bagi seorang maestro se-
tingkat Regig adalah "beneana® bagi
dunis sen! lukls:

Namun memburu Kctut Regig yang

nyaris tak berdaya itu, bukannya mu-
dah. Kini ia selalu hidup berpindah-
pindah. Ketika (dlam-diam) dicari dk
kawsasan Sanur, dikeharkan ia berada
di Renon, Diburu di Renon ternyata ia
berada di daersh Tewelsard. Di rebush
rumeh, Regig yang juga terserang pe-
nyakit paru-paru, tepekur rherenungi
nasibrya. B0

“Snya 'kan tidak punyd rumah. Jad! ya

pindah-pindah, dari anak ke anak sajh,” :

ceritanys dengan suara Bali.yang lemah.

Hidup Reglg, memang, hanya dengan
schungkah “"kopor”. dan secangking
alat-alat lukis. Suatu hal yang acap me-
nyebablan para pencits seni vang ingin
menjumpainya, pusing tujuh keliling.
Bshkan. pernah pada suatu leetika ia di-
kobarken sudah tutup-usis. - ;
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KETUT Regig yang dilahirkan di Te-
besaga, Ubud, 1019 adalsh snak se-
orang petani, Begitu berangkat dari usia
balita kakinye telah dicemplungkan ke
lumpur sawah. Sehari-harl {a bekerja di
tanah yang empuk dan subur itu. Kare-
‘nanyz la lantas Wk perrah menginjik
sekolah. Ujung perkars, ia buta huruf.
"Smya rasanya memang sudah buta se-

© jak lama,"” ujarnya. - ‘

Ketika menyentuh umurvm tahu, I

mengukuhkan niat menjadi pelukis,

menyusu) jejak kakalmya, Wayang Ge-
rudug. Maka ketika di Ubud ada penr-
kumpulan Pita Moha yang didirikan
Walter Sples, Rudolf Bonnel dan fjo-
kords Cde -Agung Sockawall tahun
1936, {a pun bergabung. Bakatnys mati-
matlan dissah, Ketidakmampuannyu
hace tulis cegera dikompensast, Dirinya
lalu meraga, orang yang bisa membres
lingkungan dengan mata yang ia punys,’

~kup” ttulah yang memhesarkan

* ngah dekade 1959-an,

1 i
Ketus Regig dan salah satu karyenya.
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* ftu dibuktikonnya secars visual :
Lulussn-lukisan Regig yang semula-
"berobyek manusia, pada suatu kotika |
bergaser menuju ke tema-tema hewan,

. dengan konscntme! ke kodok, sapi-sapi.
dan belnlang. Tema-tema itu menurut

- dia adalah refickel dari kedelatannys .

atas lingkungan. . :
“Saya hidup ti sawoh, yang saya’
" Jurnpai ya kodok, ys sapl, ya belalang,”
kigahnya. Hewan-hewan itu kemudian
* ia olah dalem kemampuan mempersoni-
fikasl. Maka. di kanvasnya teriihatlah
puluhan kodok' yang :Le't{ung bermaln
kecak, menggotong bade (menars nge-

- ben), atau menari pendet. .

Di rixi lain st lemibu diluldskan ber-

drama arjo. dan puluhan belalang
menggotarkan saysp, menari memben-
_tuk komposisl sungat koreografls, Se-
kali-sckolt muncul di situ burung han-
tu. Semue satwa tcrecbut ia dandani de-
ngan kostum ala manusia, Umik benas.
Manifestes! potensi "membaca lng-
nama-
nya rebagal pelukds. Presiden Soekamo
‘menyimpan sejumleh karyanya; yang
. dibeli @4ari art dealer Pandy di Sanur, te~
dan dimssukksn
dalam by besar koleksi Presidon Per-
tama RI 1ta: .
Museum penting scperti Purd Lukisan, -

. Museum Neka, dan Agung Rai Museurn - hsnyn

of Art di Ball, menggantung knryx Regig

*dengan penuh kebanggaan. Berderot
kolektor pentitig merass kurang afdol bi-

. 1a tok meletakkan karym Regig yang khes :
itu sebagai salah satu maskot, Biro-biro
Jelang internssional pekali-sekell juga
terderigar menjusl karya Regig. Banyak

‘Bonnet,” tutur Reglg. o
. Regig ketika muda dan masth berada
d1 Ubud dipanggll dengan nama kecil-
nya, Lenju. Ketika dewasa, kawin, dan
kemudisn tinggal & Banjar Sindu, Sa-
“nur, la mengubah namanya menjaci Ke-:

" tut Reglg. Sejak itu ia bingung menan-

datangent lukisonnya. Ia merasa, ketika
dewssa, dirinya sudah harus terroslali-
sast penuh. Untuk itu, diperlukan tan-
da-tandn baca yang bisa dimengert! se-
! mua orang, Lantar? : .
~Says mencari orung yong mau me-
nandatangani luidsan-tukisan says,”
ceritanys.
Dis lupe, slapa orang

yang portame

kall menuliskan nama "1 Kt Regig” dl .

kenvasnyd. Pada belasan tahun ters
akhir, 1a meminta tolong kepada Ponl-
xin, lelald kelahiran Yogynkarta 1848,
yang permah tinggal tak jauh daxi ru-
mahnys. Namun jike suatu kall Ponirin
tak sempat, Regig bira minta tolong ke-
pada siapa safa. Oleh karena fwulah, a-
ngan herah dan gelisah bila dalam ba-
-nyak luldsan tanda tangan Ketut Regig
bira berbeda-beda. S
Ia tak pernah berpikdr babhwa per-
.bedaan tanda tangan menghadirkan
pertanysan ibwal - otentitay gebush
karys. Regig tak menyangks bahwa
banyele orang rmodern reembell lukdsan
kavena sebuah tanda’ tangan.
Bahkan Ja pun terperanyat ketika tahu
bahwa di duais kn! ada orang yang mé-
.malsukan tands sn pelukds, di atag
Juidean palsy, un menyabet uang:
Pare sahabatnya dulu sepérti Donald
Friend, Le Mayeur, dan Han Snel, me-
mang pernah menyinggung itu kepada-

lebih berarti k~limbong y=ng sekadar kelektor mancanegera yang menyimpan  nys, tapl ia tak kinjung percaya.

higa membaca huruf-huruf, Keyaksnan

lukisanny®, "Umumnya atas sarsan Tuan

 "Mustahil sebuah tanda tangan bisa

. diperdagangkan,” bisik Regig. yang
» petnph mampu membismiskan ka

“Bagajmana bentuk tanda ter
yang faya bildn, Pak Reglg tak pet
: Yang penting harus terbaca Regig-n
- cerita Ponirin, : :
Tetapt scbenarnys, tanpa tand:
ngen pun luldsan-lukisan Regig ¢
kukuh dan cksistensial dalam |
_ dangan. Gaya dan tekniknye ¢
‘ihas. Cukup sulit untuk melaht
. péniru, bahkan follower. Raturar
Jdsan Regig yang humoristik v
. berdir sendirian di tengah ratusar
.. cenderungan dl Ball. Bshkan k
mutakhimya yang melukiskan
, mehtum sakxal: kodok-kodok v
‘buat patung lembu tempat jenazok
. gam Ik tawa parn pelthatnys
Rasa humor Reglg yang tersurnt ¢
Kisan-lukisannya, tortuang pula d
/nam4 keluarga. Nama seorang ana
_adalah T Made Kolim. Kolim ac
singkatan darl Kolonialisme dan I
rialieme, dua jargon politlk yang p
ler kala itu. - L o
MATAHARI di tengah Mel nar
condong ke Barat. Ketut Reglg r
diri untuk beristirabat Matanys
nyaris tak berfungsi itu memejam
inun, Ithatlah, telinganys kelihatar
buks, ‘slap untuk "melihpt”
lenguh sapl ysng pulang kandang
" dok yang bercaloteh &l sawah, ata
risik belalang di alang-alang. N
nya benar, bile ada yang tab
Ketut Regig kinl terpakse meluld
. nRan pendengarannys.
(Agus Dermawan T, pengama
rupa) ’
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